BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

a. Teridentifikasi 31 sub-faktor kendala implementasi green construction yang
dikategorikan kedalam enam faktor utama, yaitu: (1) Faktor Ekonomi dan
Finansial, (2) Faktor Kebijakan dan Regulasi, (3) Faktor Manajemen dan
Operasional, (4) Faktor Kesadaran dan Perilaku, (5) Faktor Komitmen dan
Organisasi, dan (6) Faktor Pengetahuan dan Informasi.

b. Berdasarkan hasil pembobotan dan pemeringkatan faktor prioritas
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) diketahui bahwa
Kebijakan dan Regulasi dan Komitmen Organisasi merupakan kendala yang
memiliki pengaruh dominan terhadap implementasi green construction di
Indonesia. Kebijakan dan Regulasi dinilai sebagai kendala utama, hal tersebut
ditunjukkan dengan belum adanya standar dan pedoman yang ideal di
Indonesia, baik dalam implementasi maupun dalam hal standar penilaian terkait
green construction. Kebijakan dan regulasi yang tersedia saat ini belum detail
dan spesifik sehingga belum memadai untuk dijadikan acuan dalam
implementasi. Sementara itu, Rendahnya Komitmen Organisasi ditunjukkan
dalam hal investasi. Banyak perusahaan menyadari manfaat jangka panjang
dalam berinvestasi pada praktik green construction, namun tidak banyak yang
berani mengambil potensi tersebut dengan alasan ketidakpastian dan risiko

finansial yang mungkin diterima. Kurangnya komitmen berinvestasi karena
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perusahaan hanya fokus pada manfaat jangka pendek. Kendala tingginya biaya

produk dan layanan serta periode pengembalian yang lama untuk pengembalian

investasi masih menjadi alasan utama.

Selanjutnya, hasil analisis pembobotan dan peringkat pada sub-faktor
kendala implementasi green construction, menghasilkan sebanyak 12 sub-
faktor yang memiliki bobot dan peringkat tertinggi dari masing masing
kelompok faktor dan hasil penilaian kelompok responden. Adapun kendala
tersebut, yaitu:

1) Sub-faktor Ekonomi dan Finansial: (a) Program Anggaran yang Tidak
Realistis, (b) Keterjangkauan Material dan Alat, (c) Kurangnya Permintaan
Klien.

2) Sub-faktor Kebijakan dan Regulasi: Pedoman dan Standar yang Belum
Ideal.

3) Sub-faktor Manajemen dan Operasional: (a) Dukungan Rantai Pasok Hijau,
(b) Kompetensi Manajer Proyek.

4) Sub-faktor Kesadaran dan Perilaku: Kesadaran Menerapkan Prinsip K3

5) Sub-faktor Komitmen Organisasi: (a) Kepemilikan Sertifikat Internasional
(1SO 14001, 1SO 9001, OHSAS 18001, (b) Dukungan Top Manajemen, dan
(c) Komitmen Perusahaan dalam Berinvestasi.

6) Sub-faktor Pengetahuan dan Informasi: (a) Kurangnya Penelitian Dan

Pengembangan, (b) Pelatihan dan Kursus Berkelanjutan Yang Terbatas.
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Hasil tersebut menggambarkan bahwa pada umumnya, implementasi green
construction di Indonesia masih mengalami berbagai kendala, terutama dalam
hal regulasi dan komitmen. sehingga perlu dilakukan kajian terhadap regulasi
yang tersedia saat ini, serta kesesuaian dengan kondisi industri konstruksi.
Regulasi pada dasarnya dapat mendidik dan meningkatkan kesadaran para
pelaku untuk mencapai tujuan keberlanjutan. Oleh karena itu, penyusunan
kebijakan dan regulasi terkait hal ini harus disusun secara komprehensif dan
mencakup seluruh aspek teknis, manajemen dan operasional. Kebijakan dan
regulasi pemerintah secara paralel dipadukan dengan membangun kesadaran
dan meningkatkan pengetahuan para pelaku di industri konstruksi.

Budaya membangun yang ramah lingkungan harus menjadi komitmen
perusahaan dan ditanamkan dalam visi dan misi perusahaan. Perubahan
paradigma penyedia jasa konstruksi secara bertahap dilakukan melalui edukasi
dan kampanye, serta berbagai kegiatan pelatihan teknis yang dilaksanakan
secara konsisten dan berkelanjutan.

Analsis SWOT menghasilkan 12 rekomendasi strategi untuk meningkatkan

implementasi green construction di Indonesia. Rekomendasi strategi

selanjutnya ditentukan untuk masing-masing pihak/kelompok responden, yaitu:

1) Rekomendasi strategi untuk pemerintah: penguatan regulasi dan
kelembagaan, peningkatan kapasitas aparatur, industrialisasi green
construction, skema pendanaan yang inovatif.

2) Rekomendasi strategi untuk kontraktor: membangun kemitraan strategis,
penguatan modal dan investasi, peningkatan kompetensi SDM, dan

meningkatkan pemanfaatan teknologi.
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3) Rekomendasi strategi untuk konsultan: penguatan kapasitas SDM personil,
bergabung dengan asosiasi profesi, meningkatkan penelitian dan
pengembangan, dan meningkatkan kualitas produk hijau (desain

berkelanjutan).

Upaya meningkatkan implementasi green construction di Indonesia membutuhkan

sinergi yang baik antar para pelaku jasa konstruksi. Masing-masing pihak harus

mengambil perannya dengan penguatan kapasitas dan kapabilitasnya dan

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk pencapaian tujuan yang optimal.

5.2

Saran

Penelitian ini sangat jauh dari sempurna yang disebabkan karena keterbatasan yang

ada dalam penelitian ini. Oleh karenanya saran yang dapat diberikan sebagai tindak

lanjut dari penelitian ini adalah:

a.

Perlu dilakukan kajian harmonisasi regulasi yang mengatur implementasi
konstruksi berkelanjutan secara holistik berdasarkan pendekatan wilayah.
Perlu dilakukan penelitian mengenai komitmen organisasi dalam
mengimplementasikan konsep green construction dan pengaruhnya terhadap
keberlangsungan usaha jasa konstruksi.

Perlu adanya penelitian terkait risiko implementasi green construction bagi

perusahaan kualifikasi menengah dan kecil.
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